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Preparation and Characterization of Nanoparticles Celery Leaf Extract 

(Apium Graveolens L.) with Variation in Sodium Alginate Concentration  

by Using Ionic Gelation Method 

 

Sulistia 

08061181823116 

 

ABSTRACT 

 

Apigenin is the main flavonoid compound that has activity as a vasodilator that 

can increase hair growth. Flavonoid content in celery leaf extract was 49.83 mg/g 

with Rf value at TLC of 0.77. This study aims to determine the effect of variations 

in the concentration of sodium alginate of each formula of 1.6 mg; 3.2 mg and 4.8 

mg on the resulting nanoparticles. The manufacture of nanoparticles was use an 

ionic gelation method by dispersing celery leaf extract into chitosan then doing 

drop by drop of sodium alginate and CaCl2 as a crosslinker. The best formula is 

determined based on the highest EE percent value and stability of nanoparticles. 

The percent yield of EE formulas 1, 2, and 3 were 91.864%, 94.005%, and 

96.839%, respectively. The results of the stability test for the nanoparticle formula 

of celery leaf extract using the heating cooling cycle method in formulas 1, 2, and 

3, respectively, showed a decrease in levels of 9.708%; 9.097%; and 8.395% with 

a pH value of 5.270; 5,323; and 5.380 respectively and organoleptic in the form of 

a clear yellow-orange solution and a precipitate formed. The results of the 

nanoparticle characterization of the best formula (F3) using a particle size 

analyzer (PSA) showed a particle size value of 602nm; PDI 0.4286 and zeta 

potential +16.56 mV. Based on the data obtained, the nanoparticle suspension has 

quite good particle characteristics but is still not physically stable. 

 

Keywords: Celery leaf, Chitosan, Sodium Alginate, CaCl2, Ionic gelation. 
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Preparasi dan Karakterisasi Nanopartikel Ekstrak Daun Seledri 

(Apium Graveolens L.) dengan Variasi Konsentrasi Natrium Alginat 

menggunakan Metode Gelasi Ionik 

 

Sulistia 

08061181823116 

 

ABSTRAK 

 

Apigenin merupakan senyawa flavonoid utama yang memiliki aktivitas sebagai 

vasodilator yang dapat meningkatkan pertumbuhan rambut. Kadar flavonoid 

dalam ekstrak daun seledri sebesar 49,83 mg/g dengan nilai Rf pada KLT sebesar 

0,77. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi 

natrium alginat masing-masing formula sebesar 1,6 mg; 3,2 mg dan 4,8 mg 

terhadap nanopartikel yang dihasilkan. Pembuatan nanopartikel dilakukan dengan 

menggunakan metode gelasi ionik dengan mendispersikan ekstrak daun seledri 

dalam larutan kitosan kemudian dilakukan drop by drop natrium alginat dan 

CaCl2 sebagai crosslinker. Formula terbaik ditentukan berdasarkan nilai persen 

EE tertinggi dan stabilitas nanopartikel. Hasil persen EE formula 1, 2, dan 3 

berturut-turut sebesar 91,864%, 94,005%, dan 96,839%. Hasil uji stabilitas 

formula nanopartikel ekstrak daun seledri menggunakan metode heating cooling 

cycle pada formula 1, 2, dan 3 berturut-turut menunjukkan penurunan kadar 

sebesar 9,708%; 9,097%; dan 8,395% dengan nilai pH masing-masing 5,270; 

5,323; dan 5,380 serta organoleptis berupa larutan berwarna kuning-orange jernih 

dan terbentuk endapan. Hasil karakterisasi nanopartikel formula terbaik (F3) 

dengan menggunakan alat particle size analyzer  (PSA) menunjukkan nilai ukuran 

partikel sebesar 602nm; PDI 0,4286 dan zeta potensial +16,56 mV. Berdasarkan 

data yang didapat, suspensi nanopartikel memiliki karakteristik partikel yang 

cukup baik namun masih kurang stabil secara fisik. 

 

Kata kunci: Daun seledri, Kitosan, Natrium Alginat, CaCl2, Gelasi ionik. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Rambut rontok merupakan suatu kelainan dimana jumlah rambut lebih 

sedikit, atau terlepas lebih banyak dari normal dengan atau tanpa penipisan yang 

tampak. Normalnya, rambut kepala terlepas sebanyak 80-120 helai dalam sehari, 

dan dikatakan tidak normal jika melebihi normalnya (Paus et al., 2008). 

Penanganan rambut rontok ini dapat menggunakan bahan alam yang memiliki 

aktivitas sebagai penumbuh rambut. Hal ini karena penggunaan bahan yang 

bersifat sintetis dinilai kurang aman, berkaitan dengan efek samping yang dapat 

terjadi dalam penggunaan jangka panjang. Salah satu tanaman yang diketahui 

memiliki efek dapat meningkatkan pertumbuhan rambut adalah seledri. 

Daun seledri (Apium graveolens L.) mengandung senyawa flavonoid seperti 

apiin, apigenin dan kuersetin serta senyawa saponin, tanin, minyak atsiri, kolin, 

vitamin A, B, C dan zat pahit asparagin (Nadinah, 2008). Apigenin dan kuersetin 

memiliki kemiripan struktur dan juga mempunyai aktivitas sebagai penumbuh 

rambut (Wikramanayake et al., 2012). Menurut Kuncari et al. (2015) apigenin 

merupakan kandungan kimia utama yang terdapat pada tanaman seledri serta 

mempunyai aktivitas sebagai vasodilator yang dapat meningkatkan pertumbuhan 

rambut. Kemampuan daun seledri sebagai penumbuh rambut ini  didukung oleh 

penelitian Putra (2013) yang menyebutkan bahwa penggunaan ekstrak seledri 

dalam sediaan emulsi dengan konsentrasi optimum 7,5% terbukti memiliki 

efektivitas sebagai penumbuh rambut terhadap kelinci jantan. 

Kemampuan suatu bahan untuk menembus folikel rambut tergantung pada  
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formulasi sediaan dan sistem penghantaran (Draelos, 2011). Salah satu sistem 

penghantaran yang dapat digunakan dalam kosmetika herbal adalah nanopartikel, 

dengan ukuran diameternya 10-1000 nm (Mohanraj & Chen, 2006). Menurut 

Baroli et al. (2007) nanopartikel  mempunyai kemampuan untuk menembus ke 

dalam folikel rambut dan lapisan epidermis, sehingga dapat meningkatkan 

penetrasi zat aktif dalam aktivitasnya sebagai penumbuh rambut. Target ukuran 

partikel dalam penelitian ini berkisar antara 300-600 nm, mengacu pada penelitian 

Lademann (2009) yang mengatakan bahwa partikel berukuran 300-600 nm dapat 

menembus secara efisien ke dalam folikel rambut dibandingkan partikel yang 

lebih besar.  

Formulasi nanopartikel ini dapat menggunakan polimer kitosan dan natrium 

alginat. Kitosan dapat mengendalikan laju pelepasan zat aktif sehingga zat aktif 

dapat bekerja lebih efektif dan maksimal, dan natrium alginat dapat menghasilkan 

efisiensi enkapsulasi yang baik karena dapat melindungi komponen aktif dari 

faktor yang dapat mempengaruhi stabilitas (Mundargi et al., 2008; Umawiranda, 

2014). Selain itu, penggunan kombinasi polimer ini dapat meningkatkan 

efektifitas penghantaran zat aktif dalam ekstrak menuju lokasi target jalur trans 

follicular. Biopolimer yang mukoadhesif ini di dalam folikel rambut dapat 

bertahan dan tidak mudah lepas dari dorongan sebum ataupun rambut yang terus 

tumbuh, sehingga akan terdegradasi yang kemudian akan melepaskan ekstrak 

(Mardiyanto et al., 2019).   

Pembuatan nanopartikel ini menggunakan metode gelasi ionik, dimana 

metode ini merupakan metode yang sering digunakan yang dianggap paling 
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sederhana dan termudah untuk dilakukan. Metode gelasi ionik ini melibatkan 

proses sambung silang yang terjadi antara polielektrolit, dengan adanya pasangan 

ion multivalennya. Ikatan sambung silang yang terbentuk ini akan meningkatkan 

kekuatan mekanik dari partikel dihasilkan (Park & Yeo, 2007; Abdassah, 2017). 

Zat pengikat silang atau crosslinker yang digunakan adalah CaCl2, dimana 

penambahan crosslinker ini bertujuan sebagai penstabil muatan, dan juga untuk 

menguatkan ikatan antara kitosan dan alginat (Vllasaliu et al., 2010). 

Berdasarkan pada uraian di atas, dilakukan penelitian terkait preparasi dan 

karakterisasi nanopartikel ekstrak daun seledri dengan variasi konsentrasi natrium 

alginat menggunakan metode gelasi ionik. Natrium alginat dalam hal ini dapat 

mempengaruhi nilai efisiensi enkapsulasi (sebagai dasar penentuan formula 

terbaik), dimana semakin tinggi konsentrasi natrium alginat semakin besar pula 

nilai efisiensi enkapsulasi yang didapatkan.  Penelitian yang telah dilakukan oleh 

Taimiyah (2017) dengan konsentrasi natrium alginat sebesar 3,2 mg menghasilkan 

hasil yang optimal dengan nilai persen efisiensi enkapsulasi sebesar 94,2%. Hal 

ini mendasari pemilihan variasi konsentrasi natrium alginat yang digunakan (1,6 

mg; 3,2 mg; 4,8 mg) yang bertujuan untuk mengetahui persen efisiensi 

enkapsulasi dan karakteristik formula yang dihasilkan. 

Penentuan formula terbaik berdasarkan pada nilai persen efisiensi 

enkapsulasi dan stabilitas dari nanopartikel ekstrak daun seledri menggunakan 

metode heating cooling cycle. Formula terbaik yang dihasilkan selanjutnya 

digunakan untuk mengkarakterisasi nanopartikel dengan menganalisis ukuran 

partikel, PDI (Poly Dispersity Index) dan zeta potensial. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Penelitian ini memiliki rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi natrium alginat terhadap persen 

efisiensi enkapsulasi (%EE) nanopartikel ekstrak daun seledri? 

2. Bagaimana hasil uji stabilitas formula nanopartikel ekstrak daun seledri  

dengan menggunakan metode heating cooling cycle? 

3. Bagaimana hasil ukuran partikel, PDI (Poly Dispersity Index) dan zeta 

potensial dari formula terbaik nanopartikel ekstrak daun seledri? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi natrium alginat terhadap persen 

efisiensi enkapsulasi (%EE) nanopartikel ekstrak daun seledri. 

2. Mengetahui hasil uji stabilitas formula nanopartikel ekstrak daun seledri 

dengan menggunakan metode heating cooling cycle. 

3. Mengetahui  ukuran partikel, PDI (Poly Dispersity Index) dan zeta potensial 

dari formula terbaik nanopartikel ekstrak daun seledri. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah terkait 

formula terbaik nanopartikel ekstrak daun seledri dengan variasi konsentrasi 

natrium alginat yang selanjutnya dapat dijadikan rujukan dalam pengembangan 

sediaan farmasi yang berkhasiat sebagai penumbuh rambut.
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